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BAB II

TINJAUAN UMUM
2.1 Sekilas Tentang Pendakian Gunung di Pulau Jawa
Gunung api atau yang lebih lazim disebut dengan gunung berapi merupakan gunung yang masih aktif melakukan aktivitas letusan atau suatu permukaan bumi yang menonjol yang mempunyai kekuatan dari dalam untuk mengeluarkan material yang terkandung didalamnya yang disertai awan panas. Letusan gunung api merupakan suatu gejala alam yang menakutkan dan amat berbahaya. Kepunahan sekelompok manusia dan kehidupanya dimasa lampau sering kali disebabkan bencana alam yang hebat, diantaranya gunung api. Hal ini ditunjukkan dengan ditemukannya fosil-fosil manusia purba, dan peninggalan zaman purbakala yang tertumpuk batuan, dan lapisan tanah.

Walaupun gunung api merupakan sumber dari bahaya yang besar, yang merugikan tetapi dilain hal gunung api juga memberi manfaat banyak sekali untuk kehidupan manusia, dan ekosistem yang terbentuk dibumi ini. Lapukan gunung api mendatangkan kesuburan bagi tanaman, mineral-mineral yang masih banyak terkandung pada material yang dimuntahkan saat gunung api meletus sangan bermanfaat bagi tanah pertanian. Pelepasan gas yang terjadi pada saat letusan pun dahulu kala membentuk lapisan atmosfier yang menyelubungi bumi yang kita kenal dengan ozon, dahulukala bumi belum memiliki lapisan udara yang setebal pada saat ini. Dan gunung api amat berperan dalam pembentukannya, dengan melepaskan berbagai unsur gas keudara terbentuklah lapisan ozon, antaralain hidrogen, karbon monoksida, helium, dan banyak lagi lainnya.

Rupanya struktur geologi di Pulau Jawa relatif sederhana, langsing dan memanjang dari barat ketimur dan meruupkan tiga bagian dari daerah geologi yang berbeda yaitu yaitu bagian utara terdapat dataran tanah baru (Alluvium), bagian selatan terdapat bukit-bukit batu gamping (karst), serta bagian tengah terdapat jajaran gunung-gunung berapi. Semua gunung berapi diPulau Jawa terbentuk pada jaman kwarter, jadi umumnya sangat muda, oleh sebab itu agak banyak gunung berapi yang masih aktif. Bentuk gunung-gunung berapi diPulau Jawa dapat digolongkan tiga macam, yaitu: Bentuk kerucut, adalah gunung yang paling muda, kemudian beberapa gunung beberapa gunung yang masih aktif lagi dan berbentuk kaldera, sedangkan genung api tua yang sudah tidak aktif lagi membentuk puncak-puncak kecil.

Gunung-gunung yang tinggi diPulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara hampir semuanya gunung berapi dan dengan ketinggian diatas 3.000m dpl, dan berjumlah hampir 30 buah bahkan lebih. Penulis berpendapat bahwa gunung-gunung diPulau Jawa adalah tempat yang sangat menarik untuk pendakian, namun juga merupakan tempat tersisanya lam yang asli. Sedangkan didaerah lainya, alam yang asli sudah hampir punah diganti oleh tanah pertanian, perkebunan, dan perkotaan.

Menyadari belum adnya sistem informasi yang berbasis web sebagai pedoman pendakian gunung-gunung diPulau Jawa. Biarpun penulis sudah berulang kali melakukan pendakian, pada kesempatan ini penulis membuat panduan yang menginformasikan tentang pedoman pendakian, dan menjadi harapan informasi panduan ini menjadi petunjuk, baik bagi para pendaki diPulau Jawa maupun para pendaki seluruh Indonesia, serta pendaki asing, dalam menuju puncak-puncak gunung diJawa menjadi petualangan pendakian, selamat menikmati, melihat panorama dari dekat gunung-gunung api diJawa yang mempesona, informasi tentang gunung di Indonesia sebagai gambaran :
a. Jumlah gunung api aktif



= 129 bh
b. Gunung api yang meletus dalam 400 th terakhir
= 70 bh
c. Luas daerah yang terancam



= 16.670 km
d. Jumlah jiwa yang terancam



= 5000000 orang
2.2 Pengertian Sistem basis data

Basis data (database) adalah kumpulan file-file yang saling berelasi. Relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu basis data menunjukkan kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau institusi. Dalam satu File terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri field-field yang saling berhubungaan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record, (Sony Arianto, 2003).

2.2.1 Defenisi dalam basis data

a. Basis data (database)
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya.

b. File

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya.

c. Entity

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

d. Record

Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi.

2.2.2 Kegunaan basis data


Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

a. Redudansi dan inkonsistensi data

Yaitu penyimpanan data yang sama berulang-ulang di beberapa file, dan hal ini pada akhirnya akan menyebabkan inkonsistensi data.

b. Kesulitan dalam mengakses data

Yaitu suatu kesulitan akibat terbatasnya program, misalkan jika kita menginginkan suatu data dengan spesifikasi tertentu yang tidak tersedia pada program maka hal ini dapat diatasi dengan suatu sistem manajemen basis data atau database management system (DBMS) yang mampu untuk mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan.

c. Isolasi data untuk standarisasi

Jika suatu data dibuat dalam format yang hanya bisa diakses oleh suatu bahasa pemrograman tertentu, maka program akan mengalami kesulitan pengembangan jika diperlukan.

d. Lebih dari satu pengguna (Multiple User)
Suatu data harus mampu untuk diakses oleh lebih dari suatu pemakai.

e. Masalah keamanan (Securuty)
Yaitu masalah pengaksesan data dan manipulasi data dari pemakai yang berhak dan tidak berhak.

f. Masalah kesatuan (Integritas)
Adalah hubungan suatu file-file yang berkaitan satu dengan yang lainnya.

g. Masalah data Independen (Kebebasan data)

Yaitu masalah kebebasan data dari sistem manajemen basis data atau database management system (DBMS) yang lain.

2.2.3 Diagram entity relationship

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk penghubung dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel.

a. Satu lawan satu (One to one)
Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu banding satu. Seperti pada pelajaran privat, dimana satu guru mengajar satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.

b. Satu lawan banyak (One to many)
Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu banding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di Sekolah Dasar, dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

c. Banyak lawan banyak (Many to many)
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi, dimana satu dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar banyak dosen. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.2.4 Diagram alir sistem

Agar dapat memahami langkah-langkah yang dilakukan oleh program, maka diperlukan adanya suatu teknik atau alat bantu untuk melaksanakannya. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan cara menggunakan bagan atau diagram alir sistem. Diagram alir seringkali dipakai dalam dunia pemrograman sebagai alat bantu untuk membuat program dan juga untuk kepentingan dokumentasi program. Diagram alir sistem adalah suatu bagan yang menjelaskan urutan :

a. Pembacaan data

b. Pemerosesan data

c. Pengambilan keputusan terhadap data

d. Penyajian hasil pemrosesan data

2.3 Sistem informasi

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya, atau informasi adalah data yang telah siap dipakai. Informasi terdiri dari kumpulan data, atau sumber dari informasi adalah data. Sedangkan data sendiri adalah catatan dari suatu kejadian.

Sistem informasi adalah suatu sistem yang bertugas untuk mengadakan pencatatan dari suatu kejadian yang nyata sehingga menjadi suatu informasi yang berguna dan siap dipakai. Termasuk didalamnya adalah cara penyajiannya kepada pengguna informasi tersebut, (Dindin Nugraha, 2003).
2.4 Analisis sistem

Analisis Sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hanbatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap perancangan sistem. Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap ini akan menyebabkan kesalahan ditahap selanjutnya, (Anto Satriyo, 2003). 

2.5 Perancangan sistem 

Perancangan sistem dapat di defenisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. 


Dalam perancangan sistem mempunyai dua maksud atau tujuan utama, yaitu :

a. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.

b. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan lengkap kepada pemrogram dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat.

2.6 Sistem Kerja Internet

2.6.1 Pentingnya Internet dengan Sistem

Oleh Mark IlmuKompoter.com Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sehingga sistem sangat diperlukan dalam memproses masukan, untuk menghasilkan informasi atau keluaran yang dapat berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan data dan informasi sebagai acuan oleh user atau siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut.

Secara terminologi sistem informasi terdiri atas dua hal, yaitu sistem dan informasi. Arti sistem memiliki banyak persepsi dan definsi, berdasarkan makna lesikal sistem adalah “Suatu grup yang saling berhubungan atau berinteraksi secara teratur dari item-item yang membentuk suatu kesatuan, atau suatu kumpulan dari doktrin, ide, atau prinsip yang dimaksudkan untuk menerangkan peraturan atau kerja dari satu kesatuan yang sistematik, atau suatu prosedur yang teorganisasi atau terbangun” (Webster New Collegiate Dictionary, 2003).
Informasi tidak dapat dipisahkan dari pengertian data. Dari itu begitu pentingnya kaitannya dengan penggunaan internet dimana suatu sistem yang dijelaskan diatas menjadi dasar informasi disuatu situs internet yang memerlukan suatu keterkaitan sistem suatu data yang telah dimasukkan. Data adalah "bahasa atau simbol yang disepakati secara umum dalam merepresentasikan suatu objek, kegiatan dan konsep". Jadi informasi adalah data yang ditempatkan pada konteks yang penuh arti bagi pemakainya terlebih pada konteks yang luas seperti internet yang begitu banyak memerlukan keakuratan data. Informasi dapat berarti lain bagi pemakai yang berbeda tempat dan situasi. Informasi diperlukan untuk mengurangi derajat ketidak pastian tentang suatu keadaan yang pada akhirnya digunakan untuk pengambilan keputusan yang mudah dengan aplikasi situs dalam internet. Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi berbasi internet adalah suatu kumpulan prosedur atau aturan yang terorganisir yang diperlukan untuk memberikan informasi guna pengambilan keputusan dalam pembuatan sistem informasi dalam internet yang akurat tentu kaitannya dari penjelasan diatas amat penting untuk sebuah situs internet yang memerlukan sistem yang baik dalam pembuatanya karena keperluan keamanan data, dan struktur sistem, dan pengolahannya agar lebih akurat.

Dalam dunia komunikasi data komputer, protokol mengatur bagaimana sebuah komputer berkomunikasi dengan komputer lain. Dalam jaringan komputer dapat digunakan banyak macam protokol. Tetapi agar dua buah komputer dapat berkomunikasi, keduanya perlu menggunakan potokol yang sama. Protokol berfungsi mirip dengan bahasa. Agar dapat berkomunikasi, orang berbicara dan mengerti bahasa yang sama.

Internet adalah sekelompok protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet. Komputer-komputer yang terhubung ke internet berkomunikasi dengan protokol lain. Karena menggunakan bahasa yang sama, yaitu protokol TCP/IP, perbedaan jenis komputer dan sistem operasi tidak menjadi masalah. Jadi jika sebuah komputer menggunakan protokol TCP/IP dan terhubung langsung ke internet maka komputer tersebut dapat berhubungan dengan komputer dibelahan dunia manapun yang juga terhubung ke internet.

Perkembangan internet tidak terlepas dari salah satu bagian yang sistematis. World Wide Web membawa perubahan dramatis pada internet, dengan kemampuannya untuk menampilkan komponen multimedia, pengolahan data, dan sebagai suatu sistem informasi,  yang interaktif di internet.

Edward Youdon (1989) membagi sistem secara hirarkis menjadi sistem dan sistem yang dibuat manusia. Sistem yang dibuat manusia terdiri dari sistem yang terotomasi dan yang tidak. Sistem informasi lebih difokuskan pada sistem yang terotomasi, berupa sistem yang dirancang untuk dapat dikendalikan oleh satu atau lebih komputer. Selain aspek komputer, sistem juga memerlukan komponen pendukung lain yaitu data, prosedur dan manusia.

Untuk membangun suatu sistem informasi berbasis internet, terlebih dahulu harus ditentukan esensi dari sistem yang akan dibangun, dengan cara menganalisisnya. Hasil dari analisis akan dapat gambaran secara menyeluruh tentang sistem yang bejalan. Jika terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki atau ditambah, maka tahapan selanjutnya adalah perancangan. Rancangan yang dibuat diharapkan dapat diimplementasikan.

2.6.2 Mengakses sistem informasi
“Sistem Informasi Gunung di Pulau Jawa Berbasi Web” adalah sebuah situs internet yang menyediakan informasi umum mengenai alam bebas yang berkaitan dengan segala hal yang menerangkan lingkungan hidup dan dikonsentrasikan pada ekosistem disekitar gunung-gunung yang ada di Pulau Jawa untuk saat ini, yang dilengkapi dengan sarana peta jalur, gambar gunung yang terbaru, spesifikasi gunung dan jenis ekosistem sekitarnya, pengolahan data jenis, tinggi, luas areal gunung, dan keberadaan wisata, serta letaknya dalam pengelompokan data, juga penggolongan dan penginformasian fasilitas dari suatu wilayah areal wisata, atau Taman Nasional yang disertai alamat yang jelas untuk wisatawan domestik ataupun mancanegara yang ingin mengenal Indonesia dari macam karakteristik gunungnya.

Program Sistem Informasi Gunung di Pulau Jawa ini adalah aplikasi yang hanya dapat dijalankan disemua sistem operasi komputer apa saja. Pertama yang harus dilakukan untuk menjalankan aplikasi ini adalah dengan mengaktifkan sistem operasi, contoh yang digunakan penulis Windows 98. Setelah berada pada lingkungan windows, klik tombol start menu pada windows, kemudian aktifkan Web Servernya, contoh Web Server Apache, dan untuk databasenya karena memakai MySQL jadi aktifkan MySQLD-console agar database dapat diakses. Setelah semua eksekutor diatas jalan barulah dapat menjalankan Browser yaitu Internet Explorer, atau dapat menggunakan browser lainnya seperti Opera, dan Netscape, dengan memanggil localhostnya maka akan mengakses server lokal yang telah disiapkan yaitu Sistem Informasi Gunung di Pulau Jawa.

Setelah sistem aktif, kemudian akan muncul informasi yang berbasis Internet ini dengan tampilan menu informasi gunung, selayaknya informasi yang ada pada banyak situs internet, tetapi situs ini mengkhususkan informasi untuk pencinta alam, dan pendaki gunung.
2.6.3 Protokol TCP / IP

Protokol adalah kumpulan peraturan yang menegaskan bagaimana seharusnya komunikasi terjadi. Protokol TCP/IP sendiri secara garis besar adalah kumpulan perturan yang mengatur komunikasi pada internet yang sudah terformula oleh DoD (Departement of Defense), Departemen Pertahanan Amerika Serikat sebagai pencetus pertama internet. Protokol TCP/IP sendiri sebenarnya terdiri dari beberapa protocol yang saling berkaitan, oleh karena itu protocol TCP/IP sering disebut sebagai Suite Protocol. Koneksi internet menggunakan TCP/IP memiliki beberapa keunggulan diantaranya karena merupakan satu set protocol terbuka, yang telah diimplementasikan di semua Platform dengan semua jenis sistem operasi dengan hasil memuaskan dan karena perusahaan Software jaringan besar seperti Microsoft, IBM, Apple, Novell, DEC mendukung penggunaan TCP/IP.
Secara urut dari atas ke bawah, lapisan (layer) TCP/IP adalah Application Layer, Transport Layer, Network Layer, Data Link Layer, dan Physical Network. 

	APPLICATION LAYER

	TRANSPORT LAYER

	NETWORK LAYER

	DATA LINK LAYER

	PHYSICAL NETWORK


Gambar 2.1 Lapisan-lapisan pada protokol TCP/IP

Data Link Layer menangani transmisi jaringan local secara ekslusif dan tidak pada protocol TCP/Ip Universal. Lapisan ini juga digunakan untuk konversi alamat antar jaringan (Internetwork Address) menjadi alamat fisik (Physical Address). Pada Network Layer, IP merupakan protokol dominan yang digunakan untuk menentukan rute antar jaringan antara host. Layer ini menjamin Router sistem yang digunakan untuk menghubungkan jaringan-jaringan dan mampu mendeteksi perubahan rute antar jaringan serta menjaga agar data tetap mengalir melewati jaringan. Pada Transport layer, protokol TCP memang peranan paling dominan adalah melayani kebutuhan program aplikasi membentuk satu link yang berperan seperti sirkuit antara kedua host. Pada Application Layer terdapat protokol yang sangat beragam, seperti FTP (untuk transfer file), SMTP (untuk e-mail), dan HTTP (untuk Web).

2.7 Hypertext Transfer Protocol (HTTP)

HTTP (HyperText Transfer Protocol) adalah suatu protokol internet yang digunakan oleh WWW. Dengan protokol ini sebuah browser dapat melakukan pertukaran data hypermedia seperti teks, gambar, suara bahkan video dengan web server. Contoh tampilan atau tulisan http pada saat sedang menjelajahi internet, yaitu sebagai berikut. http ://www.Microsoft.com

Dengan tulisan tersebut http akan langsung mentransfer alamat web ke dalam web browser guna menampilkan skrip-skrip yang ada dalam web tersebut. Sehingga surfer yang menulis alamat tersebut dengan sendirinya akan melihat informasi-informasi yang ditampilkan oleh web yang ditulis alamatnya yaitu Microsoft.Host adalah alat yang memiliki alamat Internet Protocol (IP) di suatu jaringan TCP/IP atau internet. Alat tersebut dapat berupa komputer, router, antenna, modem, printer. Misalkan pada alamat TELKOM adalah 202.134.0.155. Ini sangat susah untuk diingat, untuk itu diperlukan hostname sebagai alat Bantu. Jika ingin membuka situs telkom cukup dengan mengetik alamat hostname  http://www.telkom.net.id.
2.8 Mengenal HTML

Sebuah file HTML merupakan file teks biasa yang mengandung tag-tag HTML. Karena merupakan file teks, maka HTML dapat dibuat dengan menggunakan teks editor yang sederhana, misalnya Notepad. Dapat juga menggunakan HTML editor yang bersifat visual, misalnya FrontPage, HoTMetal, Netscape Composer dan lain-lain yang meskipun dapat digunakan untuk mendesain halaman web tanpa harus mengenal tag HTML, namun biasanya tetap menyediakan fasilitas untuk menuliskan tag HTML secara manual.

Untuk menandai bahwa sebuah file teks merupakan file HTML, maka ciri yang paling nampak jelas adalah ekstensi filenya, yaitu .htm atau .html. Namun lebih jauh dari pada itu di dalam file tersebut harus terkandung struktur.

Tag <HTML> tersebut harus diletakkan pada bagian paling awal dan tag </HTML> harus diletakkan pada bagian paling akhir. Secara lengkap, file HTML biasanya mempunyai bagian head dan bagian body. <TITLE> Judul web yang keluar pada browser </TITLE>.
Bagian head umumnya berisi informasi mengenai dokumen tersebut, misalnya judul dokumen, versi HTML yang digunakan dan lain-lain. Sedangkan bagian body berisi layout atau desain halaman web. Sebelum melangkah lebih jauh, ada baiknya kita dapat mencoba membuat sebuah halaman web sederhana untuk lebih memahami struktur dasar HTML. Gunakanlah sebuah teks editor (misalnya Notepad) dan tuliskan.
<HEAD><TITLE> Halaman Web sederhana</title></HEAD><BODY>

ini adalah Contoh Web Sederhana </BODY> </HTML>


Simpanlah dokumen tersebut dengan nama Contoh1.htm. jika menggunakan Notepad, perhatikan bahwa pada kotak dialog Save As, bagian Save As Type terlebih dahulu diubah all files. Jika hal ini tidak dilakukan, ada kemungkinan nama file tersebut akan menjadi coba.htm.txt. Jalankan file coba.htm pada sebuah browser dengan menggunakan menu File>Open, kemudian pilihlah file tersebut. Perhatikan bahwa teks yang tertulis di antara tag <TITLE> dan </TITLE> akan terlihat pada bagian title bar window. Teks tersebut adalah judul dari dokumen yang dibuat.

2.8.1 Tag dalam HTML

Di dalam HTML terdapat beberapa tag yang berfungsi untuk mengatur atau memformat dokumen sehingga akan kelihatan lebih menarik. Tag-tag tersebut sebenarnya nantinya akan digunakan dalam bahasa pemrograman berbasis internet seperti PHP, ASP, Cold Fusion dan lain-lain, sehingga tag-tag tersebut harus tetap diingat untuk membantu pada saat pembuatan halaman-halaman web. Adapun tag-tag tersebut adalah sebagai berikut.

	NAMA TAG
	FUNGSI

	<BR>
	Untuk membuat baris baru

	<P>
	Untuk memulai suatu paragraph baru

	<HR>
	Untuk membuat garis batas horizontal sekaligus membuat baris baru. Di dalam tag ini terdapat atribut ALIGN, WIDTH, SIZE, NOSHADE, dan COLOR.

	<Hn>
	Digunakan untuk membuat heading dalam sebuah dokumen, dimana n akan mempunyai nilai dari 1 sampai 7 dengan 1 merupakan ukuran huruf yang paling besar

	<PRE>
	Untuk menampilkan teks pada halaman browser sama dengan tampilan yang ada pada teks editor, sehingga dengan perintah ini tag <P> dan tag <BR> menjadi tidak diperlukan lagi.

	<CENTER>
	Untuk menampilkan teks yang ditulis menjadi rata di tengah (centering).

	<FONT>
	Untuk mengatur jenis, ukuran dan warna font yang akan ditampilkan. Tag ini mempunyai atribut Face untuk nama font, Color untuk warna font dan Size untuk ukuran font. Tag ini biasanya diakhiri dengan tag </FONT>


Gambar 2.2 Tabel tag untuk format dokumen HTML

2.9 Mengenal MySQL
MySQL merupakan salah satu software yang sangat popular dan banyak digemari oleh para programmer karena performansi query dari databasenya sangat cepat dan jarang bermasalah. Selain itu software ini compartable pada system operasi berbasis Linux maupun berbasis Windows dan dapat diperoleh dengan gratis lain dengan software bebas. Untuk memanfaatkan MySQL pada sistem operasi Windows biasanya sudah dijalankan pada saat startup sehingga user tinggal melihat pada menu bar apakah software tersebut sudah aktif atau belum. Tampilan awal server MySQL adalah sebagai berikut 

Mysql >
2.10 Mengenal PHP

PHP adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-side scripting adalah sintaks dari perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada dokumen HTML.
Ketika seorang pengguna internet akan membuka suatu situs yang menggunakan fasilitas server-side scripting PHP, maka terlebih dahulu server yang bersangkutan akan memproses semua perintah PHP di server lalu mengirimkan hasilnya dalam format HTML ke web browser pengguna internet tadi. Dengan demikian seorang pengguna internet tidak dapat melihat kode program yang ditulis dalam PHP sehingga keamanan dari halamn web menjadi lebih terjamin.
PHP merupakan perangkat lunak yang terbuka dan mampu lintas platform, yaitu dapat digunakan dengan sistem operasi dan web server apapun. PHP mampu berjalan di Windows dan beberapa versi Linux. PHP juga dapat dibangun sebagai modul pada web server Apache dan sebagai binary yang dapat berjalan sebagai CGI. PHP dapat melakukan semua aplikasi program CGI, seperti mengambil nilai form, menghasilkan halaman web dinamis, serta mengirim dan menerima cookie. PHP juga dapat berkomunikasi dengan layanan yang menggunakan protokol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP dan lain-lainnya. Namun kelebihan PHP yang paling signifikan adalah kemampuannya untuk melakukan koneksi dengan berbagai macam database. Ada lebih dari enam belas database yang didukung serta semua database yang mempunya provider ODBC.

2.11 Mengenal Web Server Apache
Apache (http://httpd.apache.org) merupakan web server yang terpopuler saat ini. Apache menyediakan fasilitas yang kaya, yang sangat dibutuhkan suatu server serius, seperti otentikasi, pengaturan akses direktori, virtual host, kemampuan URL rewritting, dan juga alias. 

Kemampuan melakukan content negotiation membuat Apache mampu melayani beragam client secara otomatis, baik untuk berbagai browser yang memiliki kemampuan berbeda ataupun untuk divais akses yang berbeda. Fungsi log yang dimiliki oleh Apache dapat dikirim melalui proses piping, sehingga dapat dilakukan rotasi log, filter log, serta melakukan pemisahan log secara langsung. Pada tahun 1999 dibentuk Apache Software Foundation untuk mengurus perkembangan Apache ini. Apache telah membuktikan sebagai web server yang cepat, stabil dengan fitur yang paling kaya di antara web server lainnya. Saat ini proyek Apache telah berkembang dan tidak hanya sekedar Web server.
2.12 Browser (Internet Explorer)
Merupakan pengeksekusi Web adalah bagian yang menarik dari internet. Melalui web kita bisa mengakses informasi-informasi tidak hanya berupa teks, tapi juga gambar-gambar, suara, film, dan lain-lain. Untuk mengakses web dibutuhkan perangkat lunak (software) yang disebut browser.

Informasi-informasi yang terdapat internet dikemas dalam bentuk halaman-halaman web (web page). Halaman web diletakkan dalam sebuah situs web (web site) sedangkan homepage adalah istilah untuk menyebut halaman index atau yang pertama muncul jika diakses. Setiap halaman dan situs dalam WWW memiliki alamat yang unik dan has yang disebut sebagai URL (Universal Resource Locator). Bentuk dasar URL adalah :

protocol:// hostname/[path/[filename]]. Contoh URL salah satu situs web:

http://www.akakom.ac.id/index.php

Protocol adalah suatu mekanisme yang sudah distandarkan untuk mentransfer atau memanipulasi data. Server dan browser harus mendukung protocol HTTP agar dapat digunakan, hal ini saling terkait satu dengan lainnya dimana suatu browser, akan menterjemahkan dari penterjemah protocol yang kita kenal dengan web Server disini dipakai Web Server Apache yang mengeksekusi bahasa pemrograman yang menterjemahkan dari perintah-perintahnya.
Perintah dari bahasa pemrograman ini dikenal dengan script text dan yang banyak kita ketahui yaitu untuk bentuk jamaknya source kode, dimana Ketika seorang pengguna internet akan membuka suatu situs yang menggunakan fasilitas server-side scripting PHP, maka terlebih dahulu server yang bersangkutan akan memproses semua perintah PHP di server lalu mengirimkan hasilnya dalam format HTML ke web browser pengguna internet tadi. Dengan demikian seorang pengguna internet tidak dapat melihat kode program yang ditulis dalam PHP itulah kerja dari web server yang akan diterjemahkan oler browser disini oleh Internet Explorer sehingga keamanan dari halaman web menjadi lebih terjamin.

Kaitannya dengan protokol adalah suatu protocol internet yang digunakan oleh browser. Dengan protocol ini sebuah browser dapat melakukan pertukaran data hypermedia seperti teks, gambar, suara bahkan video dengan web server. 

Host adalah alat yang memiliki alamat Internet Protocol (IP) di suatu jaringan TCP/IP atau internet. Alat tersebut dapat berupa komputer, router, antenna, modem, printer. Ini sangat susah untuk diingat, untuk itu diperlukan hostname sebagai alat Bantu. Jika ingin membuka situs ini cukup dengan mengetik alamat hostname  http://namasitus/ yang akan dieksekusi oleh browser menjati tampilan yang ada. 
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